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ABSTRACT

This research explores synthesizer timbres applicable to the musical practice of
Contemporary Christian Music (CCM), departing from the observation that synthesizer
use in CCM is predominantly limited to pad sounds that function as static harmonic
support. Using a qualitative approach through practice-based research, this study analyzes
the musical practices of CCM in three dimensions: pad usage, dynamic development, and
diatonic harmonic patterns.

Theoretical concept draws on Megan Lavengood's concepts of markedness and
unmarkedness to characterize timbre quality, and Allan Moore's Functional Layers theory
comprising Melodic Layer, Harmonic Filler Layer, Functional Bass Layer, Explicit Beat
Layer, and Novelty Layer to identify the musical function of each timbre within the overall
texture. Through the composition "Ascension," six synthesizer timbres were identified as
applicable to CCM practice: Soft Pad (Harmonic Filler Layer, unmarked), Eerie Vox
(Melodic Layer, markedness), Soft Lead (Novelty Layer, markedness), Synth Bass
(Functional Bass Layer), Synth Brass (Harmonic Filler Layer, markedness), and Synth
Pluck (Harmonic Filler Layer and Explicit Beat Layer, markedness).

This research demonstrate that what determines timbre suitability in CCM is not
its degree of sonic prominence alone, but-the functional placement and contextual
alignment of the timbre with-the dvhamic structure-and liturgical principles of worship
music. This work expands the timbral possibilities of synthesizers in CCM while preserving
the worship central to its musical practice

Keywords: Timbre, synthesizer, Functional Layers, Contemporary Christian Music
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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi warna suara synthesizer yang dapat diaplikasikan ke
dalam praktik musikal Contemporary Christian Music (CCM), berangkat dari pengamatan
bahwa penggunaan synthesizer dalam CCM didominasi oleh bunyi pad yang berfungsi
sebagai penopang harmonis yang statis. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian ini menganalisis praktik musikal CCM pada tiga dimensi: penggunaan bunyi
pad, penerapan dinamika, dan pola harmoni diatonis.

Konsep-teori yang digunakan adalah konsep markedness dan unmarkedness dari
Megan Lavengood untuk mengidentifikasi karakter timbral, serta teori Functional Layers
Allan Moore yang meliputi Melodic Layer, Harmonic Filler Layer, Functional Bass Layer,
Explicit Beat Layer, dan Novelty Layer, untuk mengidentifikasi fungsi musikal setiap
warna suara dalam keseluruhan tekstur musik. Melalui karya "Ascension," ditemukan
enam warna suara synthesizer yang dapat diaplikasikan dalam praktik musikal CCM, yaitu
Soft Pad (Harmonic Filler Layer, unmarked), Eerie Vox (Melodic Layer, markedness), Soft
Lead (Novelty Layer, markedness), Synth Bass (Functional Bass Layer), Synth Brass
(Harmonic Filler Layer, markedness), dan Synth Pluck (Harmonic Filler Layer dan
Explicit Beat Layer, markedness).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian suatu warna suara dalam CCM
tidak semata-mata ditentukan-oleh' tingkat kemenonjolan timbre-nya, melainkan oleh
penempatan fungsionalnya dan kesesuaiannya dengan struktur dinamika serta prinsip
liturgis musik ibadah. Karya ini memperluas kemungkinan timbral synthesizer dalam CCM
tanpa menghilangkan suasana ibadah yang menjadi tujuan utama praktik musikalnya.

Kata kunci: Warna Suara, synthesizer, Functional Layers, Contemporary
Christian Music
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BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Contemporary Christian Music (CCM) adalah suatu genre musik yang
populer di kalangan umat kristiani. Secara harfiah, CCM tidak mudah didefinisikan
karena mencakup beragam genre lagu yang berfokus pada lirik-lirik yang
berhubungan dengan ke-imanan kristen dan menjadi akar bagi musik rohani kristen
itu sendiri. Istilah CCM dianalogikan sebagai jenis musik gereja diluar kaidah-
kaidah musik maupun instrumentasi gereja tradisi yang masih bergaya himne
(hymn) yang biasanya diiringi piano, ergan, dan sebagainya sebagai perangkat
ibadah di setiap rangkaiannya (Ayabel, Martopo & Akbar, 2020)

Berasal dari Amerika Serikat, CCM dibentuk oleh seseorang yang
terpengaruh oleh gerakan Jesus Movement Revival yang saat itu merupakan
gerakan penginjilan di West Coast Amerika Serikat di era 1960an dan awal
1970an yang akhirnya menyebar di seluruh dunia. CCM melalui Jesus Movement
ini memfokuskan musik rohani Kristen-dengan gaya musik yang berbeda yang
melibatkan himne, injil, dengan genre musik lainnya (Powell, 2002).

Seiring berkembangnya zaman, Contemporary Christian Music
diposisikan sebagai bentuk adaptasi gereja terhadap budaya populer dengan
mengadopsi gaya musik sekuler seperti pop, rock, hip-hop, dan lainnya dan
menggunakan lirik dengan bahasa yang lebih relevan sehingga dapat menjadi
jembatan antara iman kristen dan musik modern (Yoon, 2016). Melalui hal
tersebut, CCM menjadi identitas modern yang dapat menjangkau kalangan banyak

orang khususnya anak-anak muda (Yoon, 2016).



Lagu-lagupada CCM seperti lagu What A Beautiful Name (2016), Elevation
Worship dengan lagu Graves Into Gardens (2020), Bethel Worship dengan lagu
Goodness of God (2019), What A God (2024) karya SEU Worship dan karya CCM
lainnya menjadi wadah dalam ekspresi penyembahan dan pengalaman religius
kepada jemaat (Miller & Strongman, 2002) dengan adanya adaptasi dengan gaya
musik modem yang ada.

Karakteristik permainan dalam CCM umumnya ditandai dengan penggunaan
format combo, di mana beberapa instrumen modern berperan sebagai elemen utama
dalam membangun keseluruhan warna musik. Formasi ini biasanya terdiri dari drum,
bass elektrik, gitar elekirik, serta piano dan synthesizer. Kombinasi instrumen-
instrumen tersebut menciptakan karakter suara yang khas dalam CCM, yang
cenderung kontemporer, dinamis, dan fleksibel dalam mengakomodasi berbagai
ekspresi musikal (Christian, 2002).

Diantara alat-alat musik yang dimainkan di-dalam Contemporary Christian
Music, Penulis mengamati bahwa penerapan lagu-lagunya menggunakan iringan
musik dengan menggunakan synthesizer yang didominasi oleh warna suara pad yang
lembut. Agnus Dei yang dibawakan oleh Passion dan Kristian Stanfill melalui
konferensi kristiani anak muda yang bertajuk Passion 2024 dapat menjadi contoh
terbaik dalam keberadaan pad yang ada dalam CCM. Keberadaan pad pada awal
lagu, akhir lagu, dan pada dinamika yang pelan menjadi tanda bahwa bunyi pad
menjadi karakteristik dan fondasi penting dalam penerapan lagunya.

Penulis mengamati dari sisi musikologis mengenai instrumen yang

digunakan pada CCM yaitu synthesizer melalui suara pad yang juga menjadi



karakterisitik pada kebanyakan karyanya. Akan tetapi, penulis secara subjektif
menilai penerapan suara pad yang ada dalam Synthesizer ini bersifat statis dan tidak
dieksplorasi menggunakan warna suara yang lain. Di sisi lain, Synthesizer
dipahami sebagai sistem digital yang menghasilkan suara dari sinyal elektronik
sehingga menghasilkan suara yang lebar dari jenis suara yang banyak dan
beragam (Russ, 1996) dan dapat menciptakan bunyi secara dinamis khususnya
secara warna suara.

Keberagaman warna suara tersebut menunjukkan timbre memiliki
potensi untuk membentuk indentitas musikal suatu karya. Pandangan ini sejalan
dengan Lavengood (2020) yang menempatkan timbre sebagai unsur musikal
yang mampu membangun identitas musik melalui bunyi dan mempengaruhi cara
pendengar memahami suatu karya musik. Lavengood lebih lanjut menjelaskan
bahwa setiap timbre dapat dipahami melalui konsep markedness dan unmarked.
Timbre yang cenderung menyatu dengan tekstur musik dan tidak menarik
perhatian secara khusus dikategorikan sebagai unmarked, sedangkan timbre yang
memiliki karakteristik berbeda dan lebih menonjol dari lingkungan bunyinya
dikategorikan sebagai marked. Melalui konsep ini, suatu warna suara dapat
dipahami bukan hanya dari karakter akustiknya, tetapi juga dari fungsi dan
perannya dalam praktik musikal tertentu.

Dalam praktik CCM, pad digunakan untuk mempertebal harmoni dan
menciptakan suasana ibadah yang jika dikaitkan dengan konsep Lavengood
merupakan timbre yang bersifat unmarked, disisi lain konsep Lavengood terdapat

sifat timbre yang lain yaitu markedness. Melalui konsep ini penulis melihat



bahwa melalui timbre yang bersifat markedness di dalam synthesizer, penerapan
warna suaranya dapat diperluas dalam praktik musikal CCM sehingga warna
suara yang ada didalam CCM tidak hanya melalui pad yang bersifat unmarked
saja tetapi juga melalui warna suara lain yang mampu memberikan identitas
tertentu pada praktik musikal CCM. Selain itu, penggunaan warna suara yang
bersifat markedness dalam praktik CCM juga masih relatif jarang ditemukan
dibandingkan penggunaan suara pad yang cenderung dominan. Fenomena ini
menimbulkan pertanyaan mengenai fungsi musikal yang dimiliki suara pad
sehingga tetap menjadi pilihan utama dalam praktik musikal CCM meskipun
synthesizer menyediakan berbagai kemungkinan timbre lainnya.

Meskipun demikian, keberadaan suatu timbre dalam musik tidak hanya
ditentukan oleh karakter bunyinya, tetapi juga oleh fungsi musikal yang
dijalankannya dalam keseluruhan tekstur musik. Dalam konteks musik populer,
Allan Moore menjelaskan bahwa setiap elemen bunyi memiliki peran tertentu
yang membentuk struktur musikal melalui konsep Functional Layers. Konsep ini
membagi tekstur musik ke dalam beberapa lapisan fungsi seperti Melodic Layer,
Harmonic filler Layer, Functional Bass Layer, dan Explicit Beat Layer. Melalui
pendekatan tersebut, suatu instrumen tidak hanya dipahami berdasarkan sumber
bunyinya, tetapi juga berdasarkan fungsi yang dijalankannya dalam suatu
praktikal musik.

Dalam praktik CCM, penggunaan synthesizer melalui suara pad
umumnya ditempatkan sebagai elemen yang mendukung harmoni dan

memperkuat suasana musikal. Namun, dominasi penggunaan suara pad



menimbulkan pertanyaan mengenai kemungkinan fungsi musikal lain yang dapat
dihasilkan oleh berbagai timbre synthesizer yang tersedia. Dengan kata lain,
apabila warna suara yang berbeda diterapkan pada synthesizer, apakah fungsi
musikalnya tetap berada pada lapisan yang sama atau justru memungkinkan
munculnya fungsi lain dalam praktik musikal CCM.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengeksplorasi
berbagai kemungkinan timbre pada synthesizer dalam praktik musikal
Contemporary Christian Music dengan menggunakan perspektif timbre serta
Functional Layers sebagai landasan untuk memahami fungsi musikal yang
muncul dari setiap warna suara yang digunakan.

Penulis menemukan potensi lebih terhadap penerapan warna suara terhadap
Synthesizer. Hanya saja, suara synthesizer tidak semuanya dapat diterapkan di dalam
suasana ibadah karena adanya prinsip-prinsip dan konteks permainan musik gereja.
Oleh karena itu, penulis dapat memaklumi karena Contemporary Christian Music
yang dalam konteksnya yaitu musik. gereja memiliki penerapan tersendiri yang
diterapkan melalui ibadah.

Dalam konteks musik gereja, Yayasan Musik Gereja Indonesia
(YAMUGER) melalui artikelnya (2016) menekankan bahwa musik dalam ibadah
tidak berfungsi sebagai sarana pertunjukan yang mendistraksi jemaat dalam
pelaksanaan ibadahnya, melainkan sebagai medium yang melayani jalannya
liturgi dan mendukung partisipasi jemaat seperti kekhusyukan ibadah, dan
ekspresi jemaat dalam penyembahan. Prinsip ini secara tidak langsung

memengaruhi pendekatan musikal dalam praktik Contemporary Christian Music



(CCM), khususnya dalam aspek teknis permainan dan pemilihan warna suara.

Pengalaman penulis dalam pelayanan musik gereja menunjukkan bahwa
penggunaan warna suara selain pad tidak selalu diterima dengan baik oleh jemaat.
Ketika penulis mencoba menggunakan warna suara synth brass yang memiliki
karakter lebih menonjol, muncul respons yang mengindikasikan ketidaksesuaian
warna suara tersebut dengan konteks ibadah. Fenomena ini menunjukkan bahwa
pemilihan timbre dalam CCM tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis musikal,
tetapi juga berkaitan dengan persepsi dan pengalaman beribadah jemaat. Oleh
karena itu, penulis terdorong untuk mengkaji fungsi dan karakteristik warna suara
yang digunakan dalam praktik musikal CCM, khususnya suara pad pada
synthesizer.

Tetapi, penulis tidak hanya sekedar menilai apakah itu sesuai atau
bertolakbelakang. Sebagai mahasiswa penciptaan musik yang tidak hanya
meneliti tetapi juga menciptakan karya, penulis akan mencoba mengeksplorasi
apa saja warna suara lain yang dianggap tidak sesuai dan bertentangan dengan
prinsipnya dapat diaplikasikan kembali menjadi warna suara yang dapat

diterapkan dalam ibadah.

Sebagai contoh pada lagu Perisaiku karya NDC Worship (2015),
penulis mengamati pada bagian interlude lagu, NDC memakai warna suara yang
memakai LFO sehingga menghasilkan suara “wob-wob-wob” dan menggunakan
efek distorsi. Secara subjektif, penulis menilai hal ini tidak sesuai dan

bertentangan dengan prinsip musik gereja.



Selain itu, penulis juga berkeyakinan bahwa suasana dalam hal ini adalah
ibadah tidak lepas dari warna suara yang ada. Ridel dan Torivinen dalam bukunya
yang berjudul Music as Atmosphere: Collective Feelings and Affective Sounds
(2019), Selain suasana musik sebagai menciptakan suasana sakral dalam hal ini
adalah ibadah, suasana musik dapat tercipta melalui proses elemen musik yang
menyatu seperti ritme, warna suara, volume, dan resonansi yang dapat
menciptakan suasana tersebut secara keseluruhan. Untuk mengeksplorasi warna
suara yang lain pada synthesizer, penulis perlu melakukan analisis dan seleksi
terhadap potensi synthesizer dalam mengolah warna suara yang lain sebagai
alternatif dari suara pad. Oleh karena itu, penulis menilai hal ini sebagai objek
yang layak untuk menjadi peneliti. Hasil dari penelitian tersebut yang kemudian
penulis buat sebuah karya musikal yang berjudul Ascension
B. Rumusan Masalah

Apa saja warna suara pada synthesizer yang dapat diaplikasikan ke dalam
praktik musikal Contemporary Christian Music?

C. Tujuan Penciptaan

Mengidentifikasi warna suara pada synthesizer pada Contemporary
Christian Music
D. Manfaat Penciptaan

1. Memperkaya karakter Contemporary Christian Music dengan eksplorasi
warna suara pada synthesizer
2. Memberikan pengetahuan dan wawasan baru dalam mengeksplorasi elemen

suara synthesizer dan pengolahannya pada Contemporary Christian Music



